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POTRET PERILAKU SEKSUAL MENYIMPANG KOMUNITAS GAY
BUJANG SAIYO SAKATO (STUDI KASUS DI DAERAH LUBUK
SIKAPING KABUPATEN PASAMAN TIMUR)

ABSTRAK

Homoseksual merupakan. masalah _identitas seksual dimana seseorang
mencintai orang lain.yang jenis kelaminnya sama. Homoseksual diartikan untuk
pria dengan pria.kelompok homoseksual merupakan salah satu bagian dari
masyarakat yang dapat hidup ditengah-tengah masyarakat namun keberadaannya
membuat kelompok homoseksual 'tidak bisa membuka identitasnya karena tidak
sesual dengan nilal dan.morma yang ada dalam masyarakat .Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor faktor penyebab terjadinya perilaku seksual
menyimpang yang muncul pada komunitas Gay Bujang Salyo Sakato di daerah
Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman Timur. Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini_dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi. Teknik analisa data penelitian ini-akan menggunakan analisa
dekriptif terhadap data kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa terdapat beberapa alasan atau faktor yang menyebabkan kelompok gay
melakukan penyimpangan yaitu gay belajar perilaku penyimpangan dari teman
dalam komunitasnya, mereka mengikuti dan meniru penyimpangan Yyang
dilakukan oleh teman sekelompoknya, kelompok gay berinteraksi yang dalam
dengan anggota kelompok lainnya. Penyebab lainnya yaitu menjadikan perilaku
menyimpang Sebagai label yang sudah diberikan kepada gay oleh masyarakat
membuat mereka bertingkah laku lebih berani ylagi sebagai seorang gay dan
sebagai anggota dari komunitas gay. Selain itu, pelaku melakukan penyimpangan
agar bisa diterima di kelompoknya serta hal ini dapat terjadi karena lingkungan
mendukung, kurangnya pengawasan untuk mengontrol penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan.

Kata Kunci: Perilaku seksual menyimpang, Komunitas. Gay
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SEXUAL BEHAVIOR PORTRAIT OF BUJANG SAIYO SAKATO GAY
COMMUNITY (CASE STUDY IN LUBUK SIKAPING REGION,
PASAMAN TIMUR REGENCY)

ABSTRACT

Homosexuality. 1s'a matte.of sexual identity, 1 which a person loves and
loves others.of the'same sex. Homosexual 1s defined for men.with men. The
homosexual gruop is essentially one part of society that can live in the in the
midst ofsociety but its existence makes the homosexual group unable to open
identity because it IS not in_aceordance with the norms that exist society. The
purpose of this study was“to determine the factors' causing the occurrence of
deviant behavior that appeared in the Gay Bujang Salyo Sakato community in the
Lubuk Attitude area, East Pasaman Regency. The data needed in this study were
collected using interview, observation and documentation technigues. The data
analysis technigue of this research will use descriptive analysis of qualitative data.
From the results of the study, it can be seen that there are several reasons or
factors that cause gay groups to deviate, namely based on deviations from friends
in their community, they follow and commit ‘deviations made by their group
friends, gay groups interact deeply with other group members. Another reason is
that making deviant behavior a label that has been given by the.community makes
them behave more boldly as a.gay person and as-a member of the gay community.
In addition, the perpetrators make deviations in order to be accepted in their group
and this can happen because the environment is supportive, the lack of
supervision to eontrol the deviations that are carried out.

Keywords: Deviant behavior, Community, gay
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PENDAHULUAN

membuat sebu akin  dek; bungan yang
berkesinam sebut mengh asilkan pola p an yang dinamakan pola

interaksi.

yang kompleks, oleh karena

ajar apabila manusia menginginkan
berbagai kebutuhan dan berusaha memenuhi kebutuhan tersebut, baik kebutuhan
yang sifatnya biologis maupun fisiologis. Salah satu kebutuhan yang sesuai
dengan harapan sosial. Manusia harus menyeimbangkan antara kebutuhan pribadi
dengan harapan sosial yang ada.

Sejalan dengan pendapat David dan L. Anne (Hurlock 2000:211) manusia

harus menyeimbangkan antara kebutuhan pribadi dengan harapan sosial yang ada,



menyatakan bahwa kehidupan sosial yang sehat dan kaya membutuhkan jaringan
hubungan- hubungan sosial yang mampu memenuhi semua kebutuhan yang
beraneka ragam.namun pada kenyataannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut
tidaklah mudah, .harus membutuhkan waktu-dan usaha semaksimal mungkin.
Dalam mencapai keseimbangan antara kebutuhan pribadi dengan penyesuaian diri
dengan harapan sosial. Keseimbangan:-tersebut,tidak tercapai, apabila salah satu
didalam individu tidak “memiliki dorongan tidak terlalu kuat, sehingga dengan
dorongan yang tidak wajar atau bertentangan dengan harapan sesial (norma dan
hukum) yang ada demi terpenuhinya kebutuhan tersebut. Maka semakin beragam
pula kebutuhan manusia, salah satunya kebutuhan biologis.

Kebutuhan berupa ketertarikan kepada lawan jenis ini adalah hal yang
lumrah atau normal yang sering dialami oleh setiap individu. Manusia pada
umumnya memiliki orientasi, seksual terhadap lawan jenisnya, seorang laki-laki
mempunyai ketertarikan dengan perempuan atau sebaliknya. Mereka biasanya
disebut sebagai kaum heteroseksual, yaitu mereka yang mempunyai perasaan
tertarik secara seksual terhadap lawan jenisnya, yakni laki-laki merasa tertarik
terhadap laki-laki.namun dapat diterima atau tidak dalam kehidupan kita atau
sekelompok orang yang memiliki orientasi seksual berbeda, mereka adalah orang-
orang yang tertarik secara seksual pada orang dengan jenis kelamin sama
dengannya, disebut dengan kaum homoseksual, (Hurlock 2000:211)

Homoseksual adalah ketertarikan secara seksual kepada sesama jenisnya,
perilaku seksual menghasilkan ejakulasi melalui stimulasi dari partner yang

sejenis.homo (bahasa yunani) berarti sama dan bahasa latin “sex’berarti
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seks.istilah homoseksual pertama kali muncul pada tahun 1869 oleh Maria
kertbeny,ia seorang dokter berkebangsaan Jerman-hungaria. Istilah ini

disebarluaskan pertama kali di Jerman melalui pamflet tanda nama.kemudian

mengarah pada ga y 3 eseluruhan maka
gay adalah
konteks sesa
osial (Soekanto,

L lain maka tidak

gan adalah hasrat atau keinginan
yang selalu timbul berulang-ulang (Sudarsono, 2011:10). Selain itu,
kecenderungan juga merupakan susunan disposisi untuk berkelakuan yang benar
(Anshari, 2011:10).

Kelebihan manusia sebagai ciptaan Tuhan adalah diberi akal, kemampuan

ini  yang membedakannya dengan makhluk hidup lainnya.berdasarkan

kemampuan berpikir inilah perilaku kaum homoseksual dapat memandang realita



secara positif berdasarkan kenyataan—kenyataan yang dihadapi sehingga dapat
menimbulkan perasaan yang menyenangkan, dalam berpikir terdapat kekuatan
yang merupakan salah satu perasaan penting bagi manusia untuk memecahkan
masalah yaitu melakukan kemampuan berupa-berpikir bila menghadapi persoalan
dengan tujuan persoalannya itu dapat dicari jalan penyelesaiannya.

Menurut (Soekanto, 201.1:1.2)'kecenderungan suatu dorongan yang muncul
dalam diri'individu untuk menunjukkan suka atau tidak suka terhadap suatu objek.
Ketika mengenai kecenderungan perilaku sosial-homoseksual terhadap individu
ke individu maupun kelompok, (Veeger, 2012:174) dengan tindakan sosial.
Menurutnya perilaku sosial adalah terjadinya suatu pergeseran ke arah keyakinan,
motivasi, tujuan pada diri anggota masyarakat, yang semuanya memberi isi dan
bentuk kepada kelakuannya. Kata perilaku dipakai oleh Weber untuk perbuatan-
perbuatan yang bagi si_pelaku mempunyai arti, subjektif. Mereka dimaksudkan,
pelaku hendak mencapai suatu tujuan,atau ia didorong motivasi.

Keberadaan ~kaum homoseksual dianggap suatu perbuatan yang
menyimpang dan cenderung merusak mental bagi setiap orang, bahkan perbuatan
homoseksual pun dianggap hal yang sangat.sensitif dalam lingkungan masyarakat
dan masih dianggap tabu oleh banyak orang. Perilaku menyimpang dapat terjadi
dimana saja, baik di keluarga maupun masyarakat . Ukuran perilaku menyimpang
bukan pada ukuran baik buruk atau benar salah menurut pengertian umum,
melainkan berdasarkan ukuran longgar tidaknya norma dan nilai sosial suatu
masyarakat.norma dan nilai sosial masyarakat yang satu berbeda dengan yang

norma dan nilai sosial masyarakat yang lain. Menyimpang perilaku adalah
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tingkah laku yang menyimpang dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik

rata-rata dari rakyat kebanyakan/ populasi (Kartono, 2015:11).

Sejarah budaya Indonesia di beberapa tempat sudah mempraktekkan

kebudayaan

masyarakat

makhluk in

dengan ming

sGNNI

atau bahka

halnya manusia normal lainnya didalam kehidupan gay mereka juga menjalani

kehidupan seperti layaknya orang biasa. Yang berbeda hanyalah orientasi
seksualnya saja yang berbeda, gay juga di dalam menjalin hubungan juga ada
yang menjadi laki-laki dan ada juga yang menjadi perempuan bahkan ada yang

menjadi keduanya ,dalam bahasa gay sendiri seorang yang menjadi perempuannya



biasanya disebut Bottom dan sebaliknya yang laki-laki disebut Top yang diartikan
atas dan bawah sedangkan yang bisa keduanya disebut vers..

Komunitas adalah adanya hubungan interaksi manusia secara personal
yang intensif di antara para warga dalam komunitas yang dapat diidentifikasikan
secara jelas. Komunikasi menurut Hoveland (1948:371) adalah proses dimana
individu mentransmisikan individuiuntuk ‘mengubah perilaku individu yang lain.
Dengan demikian, adanya proses komunikasi merupakan usaha mengubah
persepsi, pandangan, sikap dan keadaan seseorang. Komunikasi adalah adanya
hubungan interaksi manusia secara personal yang intensif di antara para warga
dalam komunitas yang dapat diidentifikasikan secara jelas.

Keberadaan kaum gay di Indonesia masih menjadi kontroversi, negara
yang mayoritas _masyarakatnya Muslim dan menjunjung tinggi nilai dan moral.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh Yani (2021), menyebutkan jumlah gay di
Indonesia mencapai angka 20.000 orang. Berdasarkan penelitian Arini (2017) data
yang diperoleh dari dari Komisi Penanggulangan Aids (KPA) Pasaman Timur
tercatat 216 orang laki-laki homoseksual pada tahun 2015 dan pada tahun 2020
tercatat 662 orang laki-laki“dengan homoseksual Di Pasaman. Terlihat dari data
yang didapatkan terdapat jumlah laki-laki homoseksual terjadi peningkatan.
Selain itu, peningkatan jumlah gay juga ditandai berkembangnya komunitas gay
di Indonesia.

Di daerah Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman Timur, terdapat komunitas
gay yang bernama Bujang Saiyo Sakato yang menjadi wadah gay untuk

berkumpul dan berbagi pengetahuan.  Sebelumnya, kelompok ini adalah
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komunitas waria Bujang Saiyo Sakato (BSS) yang merupakan Kelompok
Dukungan Sebaya (KDS) yang mendampingi serta membantu memberdayakan

teman-teman pekerja seks komersial (PSK), transeksual dan transgender yang

terinfeksi

anggota komunitas Bujang Saiyo Sakato di Pasaman Timur pada 3 tahun terakhir;

Tabel 1.1 Jumlah anggota komunitas Bujang Saiyo Sakato di Pasaman 2019-

2021
N | Tahun Jumlah Anggota
O
1 2019 18
2 2020 28
3 2021 35
Jumlah 81

Sumber : Komunitas Bujang Saiyo Sakato, Pasaman (2021)
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah komunitas Bujang
Saiyo Sakato di Pasaman Timur pada tahun 2019 adalah 18 anggota, kemudian

bertambah pada tahun 2020 menjadi 28 anggota dan terus meningkat pada tahun

membuat : )i o L enyebab terjadinya
perilaku se Bujang Saiyo

Sakato di

masyarakat namun keberadaannye elompok homoseksual tidak bisa
membuka identitasnya karena tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada
dalam masyarakat. Hal tersebut membuat kaum gay membentuk komunitas gay
secara sembunyi-sembunyi yang jarang orang tau bahkan karena semakin
canggihnya teknologi mereka komunitas gay beralih membentuk komunitas lewat

aplikasi dalam handphone dan memudahkan mereka dalam berkomunikasi. Di

zaman yang sangat modern ini banyak sekali aplikasi-aplikasi dari handphone
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yang dikhususkan untuk kaum gay dalam mengakses dan mencari sesama kaum
gay. Gay juga menciptakan komunikasi sendiri melalui gestur dan simbol yang

hanya dimengerti oleh mereka sendiri.

gam iwarnai dengan latar

““‘1“‘ .e@ gkarang ini

an penelitian ini

eksual menyimpang

0 di daerah Lubuk

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
1. Mengetahui faktor faktor penyebab terjadinya perilaku seksual
menyimpang yang muncul pada komunitas Gay Bujang Saiyo Sakato di

daerah Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman Timur.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1) Manfaat Teoritis

Manfaat te \ ini_d ‘ pengembangan ilmu
‘!‘?“ .’0 a, digunakan
arat untul : ‘ a. Selain itu,

2)

3)

b. sebagai tambahan referensi dan informasi khususnya bagi mahasiswa

10



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Kerangka Konsep

mempunya : etat ) sebagai makhluk
sosial jiwa da : alh -mem juga diberikan

kemampuan( akal, pik erasaar ng jawab atas

memiliki karakteristik dan peral

ehidupan gay tersebut seperti halnya
sebutan peran seperti top atau dalam istilah bahasa gay adalah sebagai peran lak-
laki dan bahkan bot atau bottom diartikan sebagai peran menjadi si perempuanya
dalam artian peran-peran tersebut berlaku sebagai penyesuain dalam mencari
pasangan, dan untuk istilah yang ketiga selain dari ada vers yang merupakan
peran kondisional atau peran yang bisa merubah peran karena tergantung dari

pasangannya dapat diartikan peran ini bisa menjadi top dan bot.

11
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Potret kehidupan gaya berbeda satu dan lainnya. Setiap gay memiliki

karakteristik yang berbeda-beda dalam bersosialisasi. Ada yang cenderung mereka

lebih tertutup, tak jarang mereka juga lebih berani menunjukan jati diri mereka

sejumlah kondisi lain yang serupa. (Wenger, 2012:4).

Komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang dibangun
dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional (Soenarno, 2002:91). Kekuatan
pengikat suatu komunitas, terutama adalah kepentingan bersama dalam memenuhi
kebutuhan kehidupan sosialnya yang biasanya didasarkan atas kesamaan latar

belakang budaya, ideologi, sosial ekonomi. Disamping itu secara fisik suatu

12



komunitas biasanya diikat oleh batas lokasi atau wilayah geografis masing-masing
komunitas. Karenanya akan memiliki cara dan mekanisme yang berbeda dalam
menanggapi dan menyikapi keterbatasan yang dihadapinya serta mengembangkan
kemampuan kelompoknya. Pengertian komunitas menurut-Kertajaya Hermawan
(2018:45) adalah sekelompok orang yang peduli satu sama lain yang lebih dari
yang seharusnya, dimana dalam sehuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat
antar anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau values.

Berkaitan dengan kehidupan sosial, ada banyak definisi yang menjelaskan
tentang arti komunitas. Tetapi setidaknya definisi komunitas dapat didekati
melalui; pertama, terbentuk dari sekelompok orang; kedua, saling berinteraksi
secara sosial diantara anggota kelompok itu; ketiga, berdasarkan adanya kesamaan
kebutuhan atau tujuan dalam diri mereka atau di antara anggota kelompok yang
lain; keempat, adanya wilayah wilayah individu yang terbuka untuk anggota
kelompok yang lain, misalnya waktu (Rulli Nasrullah,2012:138). Pada dasarnya
setiap komunitas yang ada itu terbentuk dengan sendirinya, tidak ada paksaan dari
pihak manapun, karena. komunitas terbangun memiliki tujuan untuk memenubhi
kebutuhan setiap individu dalam_kelompok.tersebut. Suatu komunitas biasanya
terbentuk karena pada beberapa individu memiliki hobi yang sama, tempat tinggal
yang sama dan memiliki ketertarikan yang sama dalam beberapa hal.

Komunitas dapat didefinisikan sebagai kelompok khusus dari orang-orang
yang tinggal dalam wilayah tertentu, memiliki kebudayaan dan gaya hidup yang
sama, sadar sebagai satu kesatuan, dan dapat bertindak secara kolektif dalam

usaha mereka dalam mencapai tujuan (Bruce, 2013:53). Koentjaraningrat dalam
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Soleman (2012:60) berpendapat bahwa suatu komunitas kecil apabila: a.

Komunitas kecil adalah kelompok-kelompok dimana warga-warganya masih

saling kenal mengenal dan saling bergaul dalam frekuensi kurang atau lebih besar.

ayal juga perasaan

komunitas ini

Dalam  bukunya,

hal itu dikarenakan di dalam suatu kelompok memenuhi syarat dikatakannya
sebagai suatu masyarakat, diantaranya :

1. Adanya sistem interaksi antara para anggota

2. Adanya nilai-nilai dan norma-norma yang mengatur interaksi tersebut

3. Adanya kontiniunitas dan adanya identitas yang mempersatukan mereka.

4. Adanya organisasi dan sistem kepemimpinan.

14



Komunitas mengacu pada kesatuan hidup sosial yang ditandai dengan
interaksi sosial yang lebih jelas dikenali dan disadari oleh anggota-anggotanya.
tidak selamanya mengacu pada individu dan perkotaan secara keseluruhan
komunitas bisa tersusun dariskelompok-kelompok pemukiman di wilayah RT,
RW, Desa, Kecamatan, komunitas juga terbentuk partai politik, organisasi,
profesi, perkumpulan agama.dan budaya;-hobi, dan sebagainya. Yang dimaksud
dengan Komunitas adalah adanya hubungan interaksi manusia secara personal
yang intensif di antara para warga dalam komunitas yang dapat diidentifikasikan
secara jelas.

Dalam penelitian ini komunitas yang diangkat adalah komunitas Bujang
Saiyo Sakato (BSS). Komunitas ini dibentuk oleh Tengku Surya Mihari atau
akrab disebut Ari Tengku dan Lilik Suprato sebagai pelopor pendirinya kelompok
waria Bujang Saiyo Sakato~(BSS). Sebelumnya,kelompok waria Bujang Saiyo
Sakato (BSS) merupakan Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) yang mendampingi
serta membantu” memberdayakan teman-teman pekerja seks komersial (PSK),
transeksual dan trangender yang terinfeksi penyakitinfeksi menular seksual (IMS)
dan HIV/AIDS. Pada perjalanannya sebagai.kelompok dukungan sebaya (KDS),
kelompok ini menjadi wadah bagi teman-teman pekerja seks komersial (PSK),
homoseksual, lesbian, dan waria untuk berorganisasi, berdiskusi, dan bertukar
pikiran. Namun karena semakin banyaknya teman-teman waria yang bergabung
akhirnya kelompok dukungan sebaya ini memutuskan untuk fokus pada waria

yang ada di Kota Padang dengan membentuk kelompok kecil yang bernama
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Bujang Saiyo Sakato (BSS). Komunitas ini kemudian berkembang ke daerah lain

seperti Kabupaten Pasaman Timun dengan nama komunitas sama yaitu BSS.

3) Konsep Gay

Dari penjelasan di atas jelas bahwa pelaku homoseks — yang tidak hanya
terbatas yang hidup di masa Luth ‘alayhissalam tapi hingga akhir zaman — adalah
orang-orang yang melampaui batas. Pernyataan Allah Ta’ala tersebut diperkuat

ayat lain, yaitu:

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Crab AT 13 13 & old b G gital)

“Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang

yang melampaui

o ol ‘ vang di balil :‘ i atas adala
dengan ¢ %m %“\.g“i Q‘m @..e di atas adalah
ﬁ.

QS. Al-Mu’minuun 7) Yang dimaksud

tertarik terhadap orang yang |Je nya sama; atau cenderung kepada
perhubungan sejenis. Djalinus (2013:72) mengatakan homoseksual adalah dalam
keadaan tertarik terhadap orang dari jenis kelamin yang sama.

Kartono dan Gulo (2012:185) mengatakan bahwa gay adalah suatu istilah

bahasa sehari-hari untuk menyebut homoseks, kini sering kali diakui oleh orang-

orang homoseks, yang secara terang-terangan menyatakan orientasi seks mereka.
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Brataatmaja (2014:99) memberikan pengertian terhadap homoseks sebagai
kesamaan jenis kelamin, keadaan sama jenis kelamin.

Istilah gay adalah salah satu kecenderungan dari homoseksual, dimana gay

berarti jenis i enunj 1lyimpangan kebiasaan yang

‘ ' anita menyukai
| =]
* ’

nenuhi kebutuhan

menyukai jé

wanita. Tin

seksual maupun fisik. Hingga saat ini kebanyakan gay masih dapat dikenali
dengan cara pakaian dan dandanannya yang mencolok, selain itu gay juga sering
menggunakan warna pakaian berwarna cerah. Namun tidak semua gay yang
berdandan seperti laki-laki normal, hal itu dilakukan karena mereka tidak mau

memperlihatkan identitas asli mereka.
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4) Konsep Perilaku
Perilaku adalah suatu keadaan jiwa atau berpikir dan sebagainya dari

seseorang untuk memberikan respon atau tanggapan terhadap situasi diluar subjek

sedangkan pe ihat! Semente mengistilahkan

sikap seba tude o dit i be ;. sikap terhadap objek

tertentu yang mempermudah berubahnya attitude pada orang itu.

3. Attitude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi tertentu
dengan suatu objek .

4. objek attitude merupakan hal tertentu , tetapi dapat juga merupakan suatu

kumpulan dari hal-hal tersebut. Jadi attitude dapat berkaitan dengan

sederetan objek-objek yang serupa.
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5. Attitude mempunyai segi motivasi dan segi perasaan .sifat ini yang

membeda-bedakan attitude dari kecakapan atau pengetahuan yang dimiliki

negatif , sikap memiliki tingkat kedalaman yang berbeda-beda. Sikap tidak
sama dengan perilaku dan perilaku tidaklah selalu mencerminkan sikap
seseorang sebab sering kali terjadi seseorang memperlihatkan tindakan yang
bertentangan dengan sikapnya. Sikap seseorang dapat berubah dengan

diperolehnya tambahan informasi tentang objek tersebut melalui persuasi serta

tekanan dari kelompok lain. perilaku dapat didefinisikan sebagai suatu
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keadaan jiwa atau berpikir dan sebagainya dari seseorang untuk memberikan
respon atau tanggapan terhadap situasi di luar objek tersebut. Respon atau

tanggapan ini ada dua macam vyaitu bersifat aktif dan bersifat pasif. Perilaku

N 0 ‘ﬂ dapat dilihat. bentuk
!IH\\ .@ indakan.

3 situasi dan

5)

Perilaku menyimpang pada umumnya tidak sesuai dengan pandangan norma yang
ada, dimana perilaku menyimpang secara sosiologis diartikan sebagai setiap
perilaku dijalur ketidakwajaran.meskipun masyarakat telah berusaha agar setiap
anggota berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat, namun dalam tiap
masyarakat kita selalu menjumpai adanya anggota yang menyimpang (Sunanto,

2004:176).
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Romli Atmasasmita mengutip pandangan Durkhem yang mengemukakan
bahwa terjadinya penyimpangan tingkah laku karena telah adanya tradisi yang

menghilang dan telah menjadi deregulasi didalam masyarakat. Selanjutnya, masih

perilaku yang
yang menjadi
Lewis Coser

lah satu cara

yang tercela dan diluar batas toleransi oleh sebagian besar orang (dalam Jenk,
2013:130)
Menurut Maryanti dan Juju (2013:163) jenis-jenis perilaku penyimpangan

antara lain sebagai berikut :
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a. Penyimpangan primer
Penyimpangan primer adalah suatu pelanggaran atau penyimpangan

yang bersifat sementara (temporer), sehingga individu yang melakukan

pok sosialnya, sebab

0y ‘5’.4
s

“‘

ng secara
membayar

rambu-

dan menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang. Bruce J. Cohen membatasi
perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang dinyatakan sebagai pelanggaran
terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat (dalam Setiadi,2011:188).
Pengerucutan dapat pernyataan diatas dapat dipersempit menjadi naluri
seksual yang dimiliki tiap-tiap manusia memang telah ada kita bawa sejak kita

dilahirkan, kita terlahir dari proses tersebut.akan tetapi rasa seks yang tidak dapat
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dikendalikan dan tanpa pengetahuan yang jelas sebelumnya akan berdampak

negatif bagi pribadi kita , pasangan, hingga lingkungan sekitar kita. Dan pada

zaman modern ini media cetak dan media elektronika yang mempunyai andil

paedofilia
diantaranya eksua peseksual pun ada

yang maje , OMing 3 - berapa parah

penyimpan eksua i pada ses a_]E angan majemuk ,

2. Menetapnya / fix

w

Kuatnya tingkah laku seksual yang menyimpang

4. Sikap pribadi individu yang bersangkutan terhadap penyimpangannya

o

Adanya perilaku-perilaku seksual yang menyimpang lainnya paralel
Tingkat mencoloknya suatu penyimpangan seksual pun tergantung pada
banyak faktor. Faktor-faktor itu diantaranya,kuatnya tingkah laku seksual yang

menyimpang hal ini terjadi jika si pelaku sudah sangat sulit untuk menyadari
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perilaku menyimpangnya itu, tipe pelaku seperti ini lah yang biasanya meminta

kebebasan dan pengakuan dari orang lain bahwa ia tidak melakukan kesalahan.

B. Penelitian Terdah

2. 6) de : aktor-Faktor Mempengaruhi
Menjadi Gay Di Kota Sa asil penelitian menunjukkan bahwa
Faktor Yang Mempengaruhi Menjadi Gay di Kota Samarinda yaitu pola
asuh orang tua, peristiwa traumatik, lingkungan dan keadaan ekonomi.
Informan di Kota Samarinda, dalam memberikan jawaban ketika
diwawancara tampak ragu-ragu. Ini dikarenakan mereka tidak ingin privasi

mereka diketahui oleh pihak lain. Penulis berusaha semaksimal mungkin

25



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

untuk mendekatkan diri dengan informan agar mendapatkan kepercayaan

sehingga informan mau bercerita secara terbuka tentang kehidupannya.

. Erdyansyah (2017) dengan judul penelitian “Stratifikasi Sosial Dalam

erdapat istilah
apa tingkatan,
sa, yang kedua

kecimpringan

yang berbeda-beda dalam bersosialisasi. Ada yang cenderung mereka
lebih tertutup, tak jarang mereka juga lebih berani menunjukan jati diri
mereka dalam artian mereka memiliki sebuah kehidupan yang berbeda
dengan orang normal lainya, ketika mereka bersama komunitas gay
mereka juga akan memainkan peran panggung mereka yakni seperti

halnya teori dramaturgi mereka seolah olah akan menjadi karakter yang
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akan mereka perankan akan tetapi ketika mereka berada di dunia seperti

pekerjaan atau di dalam pendidikan seolah-olah mereka akan berubah

drastis dan mereka akan terkesan seperti orang normal biasanya.

mempunyai tujuan umum dimane a adalah untuk mengetahui bentuk-
bentuk kejahatan dan untuk mengetahui sebab-sebab serta sesuatu yang timbul
dari kejahatan tersebut.

Berikut beberapa teori-teori mengenai perilaku menyimpang :

a. Teori Differential Association (Edwin H. Sutherland)

Menurut Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa (2001:33) Edward

memandang bahwa perilaku menyimpang bersumber pada pergaulan yang
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berbeda (differential association), artinya seorang individu mempelajari

suatu perilaku menyimpang dan interaksinya dengan seorang individu

yang berbeda latar belakang.asosiasi diferensial memiliki sembilan

menguntungkan

dalam proses belajar.
9. Perilaku menyimpang tidak dapat dijelaskan melalui kebutuhan dan

nilai umum.

28



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Keterkaitan teori ini dengan komunitas gay bahwa perilaku individu
gay ini dipengaruhi oleh orang — orang tertentu yang berasosiasi dengan

individu tersebut, biasanya dalam waktu lama. Komunitas gay menjadi

ang individu tersebut.

menyimpang adalah berbahaya dan individu merasa teralienasi (Topo

Santoso, 2001:68).
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D. Kerangka Berpikir
Bagan kerangka pemikiran penelitian potret perilaku seksual menyimpang

yang muncul pada komunitas Gay Bujang Saiyo Sakato di daerah Lubuk

Sikaping Kabupaten Pasa imu dilih ; n berikut ini:

ggar norma yang
1 dimasyarakat
gma negatif pada seorang
ay dan komunitas gay

komunitas * a ‘ “1‘. I bersikap dan mepertahankan

Meniru perilaku label yangiberikan oleh
menyimpang dari komunita masyarakat
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E. Konsep Operasional

Untuk memudahkan pengenalan dan menghindari kesalahan dalam

pengertian dan pemahaman, maka penulis perlu mengoperasionalkan variabel

sebagai landasan pe : ang ilihat sebage 3 berikut ini

2. nyatakan sebagali

masyarakat
3. melanggar dan
4 usus dari orang-orang

kolektif dalam usaha mereka dalam mencapai tujuan (Bruce, 2013:53).

5. Gay adalah lelaki yang menyukai sesama lelaki sebagai partner seksual,
serta memiliki ketertarikan baik secara perasaan atau erotic, baik secara
dominan maupun eksklusif dan juga dengan ataupun tanpa adanya

hubungan fisik (Putri dalam Wedanthi & Fridari, 2014:90)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

persepsi,
deskripsi dala

alamiah ser

mengubahnya menjadi angka atau simbol.

Moleong Lexy J (2005:58) mengatakan bahwa metode kualitatif adalah
penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.Haris
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Herdiansyah Haris Herdiansyah berpendapat bahwa pendekatan kualitatif
adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena

dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi

pengertian da Je o ; 09; 29) adalah

suatu meto : K T es emberi gambaran

(Sugiono, 2016: 12). Dengan Kat elitian deskriptif analitis mengambil
masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana
adanya saat penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan
dianalisis untuk diambil kesimpulannya.

Menurut Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif ditujukan untuk

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
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bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.

Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi

nkan menggambarkan

‘1\“ .&‘ an hanyalah
‘5 ancara, dan

Menggunakan teknik penelitian key informan dimana dengan melibatkan salah satu
orang penting atau kunci informan inti di dalam komunitas tersebut. dimana disini
key informan sendiri merupakan kunci penting didalam sebuah penelitian dan
diharapkan mengenai key informan sendiri dimana peneliti akan mendekati key
informan untuk bisa sharing dan membantu di dalam tahap penelitian komunitas

gay saiyo sakato,dengan demikian peneliti akan lebih mudah untuk mendapatkan
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informasi nantinya dan lebih mudah masuk ke dunia mereka. berikut tabel subjek
dan informan peneliti.

Tabel 111.1 Key informan dan informan

Jumlah

yang ada di pasaman Tim

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data atau informasi yang

menyangkut masalah yang diteliti dengan mempelajari dan menelaah buku-
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buku ilmiah, surat kabar,karya tulis yang ada kaitannya terhadap masalah
yang diteliti dan referensi kepustakaan lain

2. Studi lapangan, yaitu pengumpulan data atau informasi yang diperoleh

diperoleh dari hasil wawancara, ce angan dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami , dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam

menganalisa data yang diperoleh.
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H. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian

Tabel 111.2. Tabel Jadwal Waktu Penelitian tentang Potret Perilaku Seksual

Menyimpang Komunitas Timur Gay Bujang Saiyo Sakato (Studi

Kasus Di daerah Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman)

Bulan dan

No Mar April
3 2|3
i n U
2 4
=
3 P
-
ftar
4| kuisioner ’
Pengurusan =
5 | rekomendas
penelitian ( 5
i »™
6 ienelltlan ’
apangan P
Penelitian dan = |
7| analisis data o X| X
Penyusunan '
8 | laporan Penelt ‘ X
(Skripsi) 4
Konsultasi |
9 | Perbaikan Skrip
10 | Ujian Skripsi X
Refisi dan
11 | Pengesahan X
skripsi
Penggandaan
12 | serta Penyerahan
skripsi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

=3
w
c
3
=
(D
U
@
>
Q
)
=k
=
o
o
S

T L b

2%

menghormé
bersifat isti
dan meng
tradisional
masyarakat

Undang-Unda

angka 1 Undang-Unda dones n 2014 tentang Desa
(selanjutnya disebut denga dal a) didefenisikan  kesatuan
masyarakat hukum yang memilik ayah yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Sementara itu, Nagari oleh Pasal 1 angka 2 Peraturan Daerah Provinsi

Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2018 tentang Nagari didefenisikan sebagai

2R
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Kesatuan Masyarakat Hukum Adat secara geneologis dan historis, memiliki batas-
batas dalam wilayah tertentu, memiliki harta kekayaan sendiri, berwenang

memilih  pemimpinnya secara musyawarah serta mengatur dan mengurus

1 usul dan
)
e
-
"g pre yinsi Sumatra
E - ikaping. Kata
E— f minangkabau
& =
= o rogen yang di
E- : miliki terdapat
g :..i ﬁ gkabu. Visi dari
E. i “ 1 yang Sejahtera,
B 5
W =
=
@ 2
p— s
B =
E =
E ak dibagian utara wilayah
E Provinsi Sumatera Barat dengar ah 4.447,63 Km2 atau setara dengan

10,44% luas Provinsi Sumatera Barat. Secara geografis Kabupaten Pasaman
dilintasi oleh garis khatulistiwa dan berada pada 0- 55°LU s/d 0° 06’LS dan 99
45’ s/d 100- 21’ BT. Batas-batas wilayah Kabupaten Pasaman adalah sebagai
berikut :

1. Utara: Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Padang Lawas

(Provinsi Sumatera Utara)
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2. Selatan: Kabupaten Agam
3. Timur: Kabupaten 50 Kota dan Kabupaten Rokan Hulu (Provinsi Riau)

4. Barat: Kabupaten Pasaman Barat dan Kabupaten Mandailing Natal

permukaan & ekuator yang

terletak pa Terdapat 12

kecamatan

9. Rao Utara, dengan luas wilayah 598,63 km2

10. Rao Selatan, dengan luas wilayah 338,98 km2
11. Mapat Tunggul, dengan luas wilayah 605,29 km2

12. Mapat Tunggul Selatan, dengan luas wilayah 471,72 km2 .
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Kecamatan Lubuk Sikaping merupakan kecamatan keenam paling luas di
Kabupaten Pasaman dengan luas daerah yaitu 346,50 KM yang terbagi atas 6
(enam) nagari yakni Nagari Tanjung Beringin dengan luas wilayah 81,83 KM,
Nagari Jambak dengan luas wilayah 63,69 Nagari Durian Tinggi dengan luas 16,
35 KM, Nagari Pauh dengan luas 20,84 KM, Nagari Air Manggis dengan luas
81,99 KM, dan Nagari Sundatar dengan luas 81,50 KM.4 Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa Nagari Tanjung Beringin merupakan Nagari dengan posisi kedua

paling luas di Kecamatan Lubuk Sikaping dengan Jumlah penduduk 9.414 Orang.

2. Kependudukan di Kabupaten Pasaman

Kependudukan merupakan faktor yang sangat penting bagi pembangunan
di suatu wilayah.Namun, keberhasilan mengendalikan dan mengatur Penduduk
akan berdampak positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan diharapkan akan
meningkatkan kesejahteraan ‘sosial’ masyarakat.Berkaitan Dengan arus migrasi
yang memadati kota-kota besar, maka perlu upaya menciptakan lapangan
pekerjaan di pedesaan, tujuannya diharapkan dapat _menekan laju urbanisasi.
Penduduk merupakan modal dasar dalam setiap-proses pembangunan di suatu
wilayah karena penduduk merupakan suatu subjek dan objek dalam menjalankan
pembangunan didalam suatu wilayah. Dengan begitu pentingnya proses
penyusunan perencanaan pembangunan, karena penduduk merupakan faktor yang
sangat penting, di Indonesia sensus penduduk dilakukan satu kali lima tahun dan
Kabupaten Pasaman juga melakukan hal yang sama, hasilnya data kependudukan
di Kabupaten Pasaman belum mampu memenuhi kebutuhan penyusunan

perencanaan pembangunan. Kepadatan penduduk di Kabupaten Pasaman pada
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tahun 2021 tercatat ada 71 jiwa/km2 , dimana artinya setiap 1 km2 terdapat
penduduk sebanyak 71 jiwa, dan di Kecamatan Panti merupakan Kecamatan yang

memiliki jumlah penduduk terbanyak di antara Kecamatan yang ada di Kabupaten

dataran re an tin an peg Jengan K gian antara 50 s/d
2.340 dpl. Dae endah terda i ﬂ an tertinggi di
Kecamatan
Topografi K : ' _; Ipa le '..: am terdiri dari

hutan lindung atau K ehutanan seluas-194.088 au_mencapai 48,39%

Di Kabupaten Pasaman b ang alamnya cukup beragam jenis
kemiringan yang paling dominan membentuk bentang alam adalah kemiringan
lebih dari 40%, yaitu terbentang seluas 267.650,85 Ha atau mencapai 67,80% dari
luas Kabupaten. Lereng sangat terjal tersebut berada di Kecamatan Rao Utara,
Rao, Rao Selatan, Mapat Tunggul dan Mapat Tunggul Selatan. Selanjutnya
Lereng Datar (0-8%) seluas 61.105 Ha atau 15,48% berada di Kecamatan Tigo

Nagari, Bonjol, Lubuk Sikaping, Panti,Padang Gelugur, sebagian kecil Rao
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Selatan dan Kecamatan Dua Koto.Adapun tingkat kelerengan lainnya yang juga
masih dapat diperkenankan untuk kegiatan budidaya adalah; 8-15% dan 15-25%
relatif tidak terlalu luas,yaitu masing-masing 3,03% dan 4,88% dari luas wilayah.

Secara umum jenis tanah_yang terdapat di Kabupaten Pasaman adalah
jenis Latosol dari bahan Aluvial batuan beku pegunungan Vulkanik, Podsolik 27
Merah Kuning, Latosol dan.Litosol daricbatuan beku endapan metamorf pada
pegunungan patahan rendah, dan Podsolik Coklat dari bahan Alluvial pada
pegunungan patahan yang tinggi. Jenis tanah yang relatif luas di Kabupaten
Pasaman adalah jenis Latosol dan Jenis Podsolik Merah Kuning, yaitu masing
masing 106.619 Ha atau 27,01% dan 103.988 atau 26,34% dari luas wilayah
tekstur tanah yang terdapat di Kabupaten Pasaman pada umumnya didominasi
oleh tekstur halus, yang tersebar di setiap kecamatan. Sedang kan klasifikasi
tekstur lainnya hanya sebagian kecil, umumnya terdapat di  Kecamatan Rao,
Mapat Tunggul dan Kecamatan Panti.

Di wilayah Kabupaten Pasaman banyak terdapat sungai, baik sungai besar
maupun sungai kecil, yang tersebar di setiap kecamatan. Beberapa sungai besar
yang penting adalah Batang Sumpur, Batang Masang, Batang Pasaman, Batang
Sontang, Batang Asik, Batang Bindalik, Batang Alahan Panjang, Batang Tibawan,
dan Batang Kampar. Kecamatan Tigo Nagari merupakan kecamatan yang paling
banyak sungainya (51 sungai) dan di ikuti oleh Kecamatan Bonjol (29 sungai).
Sungai-sungai yang terdapat di Kecamatan Mapat Tunggul merupakan daerah
hulu sungai-sungai besar yang mengalir ke wilayah Provinsi Riau dan Kabupaten

50 Kota.
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4. Bidang perekonomian
Kabupaten Pasaman memiliki banyak objek wisata, mulai dari wisata

alam, wisata tirta dan wisata sejarah dan budaya yang tersebar di seluruh

Kabupaten = Pas : Al aman mengalami

peningkatan da ebe ; - ';_ a at penginapan yang

ada di kecama i s atan k Sikapi C n Panti, Kecamatan

Rao. Sedang J ' ; ecamatan yaitu

atau akrab disebut Ari Tengku e prato sebagai pelopor pendirinya
kelompok waria Bujang Saiyo Sakato (BSS). Sebelumnya, kelompok waria
Bujang Saiyo Sakato (BSS) merupakan Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) yang
mendampingi serta membantu memberdayakan teman-teman pekerja seks

komersial (PSK), transeksual dan transgender yang terinfeksi penyakit infeksi

menular seksual (IMS) dan HIV/AIDS.
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Pada perjalanannya sebagai kelompok dukungan sebaya (KDS),
kelompok ini menjadi wadah bagi teman-teman pekerja seks komersial (PSK),

homoseksual atau gay, lesbian, dan waria untuk berorganisasi, berdiskusi, dan

oleh Reza yang beranggotakan banyak anc yang berasal dari bagian
kabupaten

bagunan sewe
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

adalah 5
un), SF (41
litempat yang

analisis sesuai

terjadinya perilaku seksual menyimpang yang muncul pada komunitas Gay
Bujang Saiyo Sakato di daerah Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman Timur.
Faktor ini akan dikaji menggunakan dua teori kriminologi yaitu menurut teori
Differential Association dan menurut teori labeling. Secara rinci faktor-faktor

penyebab terjadinya perilaku seksual menyimpang yang muncul pada komunitas
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Gay Bujang Saiyo Sakato di daerah Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman Timur

dapat dilihat pada uraian berikut ini:

1. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Seksual Menyimpang yang
Muncul padas Kemunitas..Gay Bujang-Saiyo Sakato Menurut Teori
Differential Association

Dalil-dalil pada Differential Assgciation atau asosiasi yang berbeda, yakni
pertama kejahatan dipelajari secara negatif, hal ini berarti bahwa kejahatan tidak
diwariskan. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh pengalaman kemasyarakatan
disertai nilai-nilai dan pengharapannya dalam hidup bermasyarakat. Kejahatan
dapat terjadi melalui observational learning (belajar melalui pengamatan). Kedua,
kejahatan dipelajari dalam interaksi dengan orang-orang lain melalui proses
komunikasi. Kejahatan adalah proses dari pembelajaran dari orang lain. pelaku
kejahatan (penjahat) merupakan orang yang bersifat open minded, yaitu orang
yang tidak segan-segan untuk menerima informasi baru maupun ide atau gagasan
yang berbeda. Ketiga, bagian pokok dari proses belajar kejahatan berlangsung
didalam kelompok-kelompok  pribadi yang intim..Perilaku jahat itu dipelajari
melalui pergaulan yang dekat dengan. pelaku kejahatan yang sebelumnya dan
inilah yang merupakan proses differential association Untuk lebih rinci maka

dapat dilihat pada uraian berikut ini:

a) Kejahatan diamati dan dipelajari di lingkungan komunitas/kelompok
Perilaku menyimpang yang dilakukan gay ini tidak terlepas dari pangkal
permasalahan yang menyebabkannya. Ada beberapa faktor yang menyebabkan

mereka melakukan perilaku menyimpang. Berikut ini adalah wawancara peneliti
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dengan beberapa remaja yang melakukan perilaku menyimpang bersama teman
dalam satu komunitasnya. Berdasarkan wawancara dengan pelaku gay AD
menyatakan bahwa;

“Saya awalnya waria bekerja di salon, kemudian di ajak teman main ke sini
(Komunitas Bujang saiyo Sakato). Disini ya bertukar pikiran, cerita dengan
teman teman yang ada disini. Kemudian saya melihat ada banyak pasangan
pasangan gay , ada yang belum punya pasangan juga. Dari sini saya mulai
tertarik karena saya lihat' 'mereka nyaman satu dengan lainnya, bisa
bercerita apa saja; berkeluh kesah sebagainya, akhirnya saya belajar
sendiri dari yang Saya lihat”

Jika dilihat dari hasil wawancara tersebut maka dapat dikatakan bahwa
pelaku gay tersebut belajar dari penyimpangan teman-teman sekelompoknya
terlebih dahulu. Kemudian mereka meniru dan mengikuti jejak teman
sekelompoknya dalam melakukan penyimpangan tersebut. Hal ini senada dengan
yang disampaikan oleh teman AD yaitu SF. Kemudian peneliti mewawancarai
pelaku gay SF menyatakan bahwa:

“Saya bisa berada di komunitas gay ini karena awalnya diajak teman. Dia

tahu kalau saya tidak punya pasangan wanita dan dia menganggap saya

gay. Awalnya saya juga kurang paham dengan apa yang dimaksud teman
saya. Kemudian setelah berkunjung ke komunitas ini beberapa kali saya
melihat mereka berpasangan kok sepertinya nyaman sekali ada yang
memperhatikan dan. mendengarkan satu.sama lainnya. Kemudian saya

dikenalkan dengan teman yang juga menari pasangan gay, akhirnya saya
punya sesama jenis.

Berdasarkan hasil wawancara di atas juga dapat disimpulkan bahwa pelaku
gay meniru dan belajar dari apa yang ia amati di komunitasnya. Adanya
keterbiasaan pelaku gay dalam melihat tindakan teman dalam satu komunitasnya

membuat ia meniru dan berperilaku sesuai dengan anggota komunitasnya.
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b) Mengikuti kode etik pada komunitas

Di dalam kelompok atau sub-kelompok yang mengalami disorganisasi
sosial ini, ikatan bersama yang mendasari asosiasi adalah pemikul bersama
daripada kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan yang diteruskan secara
bebas, dari anggota yang satu ke anggota-anggota lainnya. ikatan bersama ini
merupakan suatu kode etik daripada’organisasi; kelompok. Di dalam kondisi ini,
dimana terdapat organisasi-organisasi sosial yang berfainan atau berbeda, maka
tidak dapat dihindari bahwa beberapa anggota kelompok akan mengikuti dan
mendukung pola-pola tingkah laku kriminal. Berdasarkan wawancara peneliti
dengan pelaku gay DS menyebutkan bahwe;

“Sebenarnya tidak ada peraturan tertulis dari komunitas ini. Hanya saja

tetap ada hal hal yang kalau tidak diikuti member maka dijauhi teman

lainnya. Di komunitas sendiri ada hari hari tertentu berkumpul dan sharing

apa saja yang ingin kita bagi dengan anggota lainnya. Kadang kadang ada

hari dimana seluruh anggota jalan jalan ke suatu tempat ,maka kebanyakan
semua anggota datang

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa DS mengetahui ada kode
etik yang tidak tertulis dari komunitas tersebut. Dan secara tidak lagsung harus
diikuti oleh anggota kemunitas. Hal ini juga disampaikan oleh pelaku gay SR
yang menyatakan bahwa;

“Kalau kode etik sebenarnya tidak tertulis, para anggota ya harus jaga

nama baik komunitas. Tidak menjadi ancaman bagi orang lain dan juga

mengikuti kegiatan komunitas. Semua anggota biasanya sudah paham ya

untuk mengikuti arahan dari ketua komunitas. Ada beberapa hal yang harus
diikuti dan beberapa yang harus dijaga”

Berdasarkan wawancara di atas juga dapat disimpulkan bahwa komunitas

memiliki kode etik tidak tertulis yang harus dipatuhi anggota pada komunitas ini.
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Pelanggaran kode etik biasanya akan langsung dijauhi oleh anggota lainnya
karena dianggap tidak mengikuti aturan komunitas.

Selain itu berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa mereka
harus bisa mengikuti kegiatan-kelompoknya.agar diakui oleh anggotanya. Dalam
pergaulan sesama gay kebutuhan untuk dapat diterima bagi setiap individu
merupakan suatu hal yang sangat mutlak.’ Setiap orang akan dihadapkan pada
permasalahan penyesuaian sosial, yang diantaranya adalah problematika
pergaulan teman sebaya. Pembentukan sikap, tingkah laku dan perilaku sosial
individu banyak ditentukan oleh pengaruh lingkungan ataupun teman-teman
sebaya pada komunitasnya.

c) Meniru Perilaku Menyimpang dari Komunitas

Tingkah laku menyimpang adalah tingkah laku yang dianggap tercela,
tingkah laku yang melanggar aturan-aturan sertasnilai-nilai sosial. Tingkah laku
menyimpang pada gay adalah tingkah laku yang dianggap tercela, melanggar
norma-norma, nilai-nilai sosial yang dihasilkan dari suatu stimulus negatif
sehingga menyebabkan. respon terhadap gay. Dimana, stimulus negatif yang
terbentuk bukan karena kemampuan. individu itu sendiri melainkan adanya
pengaruh dari luar diri individu yang menyebabkan individu tersebut
meresponnya dengan cara yang salah, yang akhirnya menimbulkan suatu
penyimpangan. Dalam hal ini peneliti mewawancarai pelaku gay AD menyatakan
bahwa;

“Semula saya bergabung di komunitas ini saya masih single, dan tujuan

saya mencari teman gay. Mencari teman yang bernasib sama dengan saya.

Di komunitas ini saya menemukan pasangan yang cocok dengan saya.
Komunitas ini menampung masalah kami sebagai gay yang tidak ada
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tempat di masyarakat. Dari komunitas ini saya lihat orang orang terlihat
normal saja walaupun mereka memiliki perilaku seks menyimpang”

Dari wawancara tersebut terlihat bahwa pelaku gay AD meniru anggota

lamnya banyak
iru bagaimana

Labeling

Akibat menjadi seorang gay, pelaku gay juga acapkali mendapatkan sanksi
sosial dari masyarakat, karena dianggap telah merusak norma sosial dan norma
agama. Sanksi sosial tersebut antara lain berupa pengucilan. Banyak pendapat
tentang penyebab kejahatan ada yang berpendapat bahwa lingkungan adalah hal
yang dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan kejahatan, ada juga yang

berpendapat bahwa struktur kepribadian pelakulah yang menyebabkan seseorang
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melakukan kejahatan. Di sisi lain ada juga berpendapat yang mengkombinasikan
antara pendapat pertama dengan pendapat kedua. Berdasarkan teori labeling

terdapat beberapa hal yang menjadikan seseorang dilabeli pelaku kejahatan

a) Melanggar norma yang berlaku di masyarakat

Sebagian besar masyarakat menolak keberadaan gay, khususnya di sekitar
lingkungan rumah. Masyarakat umumnya melihat'keberadaan gay. sebagai suatu
hal yang negatif, abnormal, dan kesalahan. Penolakan dan pandangan tersebut
didasarkan atas ajaran agama yang dianut sebagian besar oleh masyarakat di
Indonesia dan juga karena ada anggapan kuat bahwa Indonesia merupakan negara
religius. Selain itu juga, minimnya interaksi atau informasi tentang gay juga
semakin menguatkan pandangan.tersebut. . Selama ini informasi yang diterima
adalah gay orang-orang yang berkaitan dengan perbuatan dosa.

Peneliti mewawancarai Pemukaragama mengenal pelanggaran norma yang
berlaku di masyarakat oleh pelaku gay sebagai berikut;

“Masyarakat dengan latar belakang adat yang kuat dan Agama Islam

mereka tidak setuju dengan adanya Gay. Masyarakat tentu masih belum

menerima secara mayoritas ya, masih menganggap sebuah kesalahan

sesuatu yang tidak normal .dan tidak.alami dan bertentangan dengan nilai-
Nilai agama, karena mayoritas dari kita mengaku beragama”

Berdasarkan wawancara di atas jelas bahwa pemuka agama menyatakan
bahwa perilaku gay adalah perbuatan yang melanggar norma agama dan sosial
yang ada di masyarakat. Kemudian penulis juga tokoh adat yang berada disekitar
komunitas Bujang Saiyo Sakato menyatakan bahwa:

7 Masyarakat umumnya memberikan kecaman dan menjauhi dari segala
kegiatan sosial (pengucilan). Sebagian besar masyarakat menganggap gay
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sebagai penyakit yang harus dihilangkan dan juga menakutkan bagi orang
karena bisa menular. Pendapat tersebut didasari atas ajaran agama
dimana Allah menghancurkan kaum gay (kisah nabi Luth). Oleh karena itu
masyarakat takut akan terkena bencana akibat keberadaan mereka”

Berdasarkan.wawancara. di atas dapat diketahui bahwa gay adalah seorang
pelaku yang melanggar norma agama dan sosial yang berlaku dilingkungan
masyarakat. Pernyataan dari _pemuka adat. dan juga tokoh agama tersebut
sebenarnya tidaklah menjadi hal baru bagi pelaku gay.‘Peneliti mewawancarai dua
pelaku gay berinisial SR dan DS pada kutipan wawancara berikut ini:

“Kita memang dikucilkan ya di masyarakat. Misainya kita dari parkiran ke

sanggar bujang Saiyo sakato kalau ada masyarakat itu seperti mengawasi

kami dari ujung kaki sampai ujung kepala. Rasanya dicela semua perbuatan
kami. Walaupun begitu nanti di dalam komunitas ternyata sudah menjadi
pemandangan yang lumrah. Kemudian kalau salah satu dari kita ada yang

menyapa masyarakat biasanya tidak dijawab, kita dianggap hal yang
menjijikan dan berbahaya seperti penyakit menular”

Berdasarkan kutipan/~wawancara tersebut 'diketahui bahwa pelaku gay
menurut teori labeling adalah orang orang yang melanggar norma yang berlaku di
masyarakat. Baik norma agama maupun norma sosial. Pelaku gay dikucilkan di
masyarakat karena ‘perbuatan mereka yang. dianggap beroda dan dapat

membahayakan orang sekitar kamunitas Bujang Saiyo Sakato.

b) Stigma negatif pada seorang gay dan komunitas gay

Masyarakat melihat gay itu sebenarnya beragam, tetapi yang paling
dominan adalah stigma negatif. Salah satu penyebab gay menurut sebagian
masyarakat adalah oleh faktor biologis atau genetik dan sosial (pengaruh
lingkungan). Menurut masyarakat, faktor biologis memiliki peran dalam

membentuk seseorang untuk menjadi gay. Seseorang dapat menjadi gay karena
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keturunan atau karena kelainan genetik yang dimilikinya sejak lahir. Berbeda
halnya dengan faktor sosial, masyarakat menganggap bahwa seseorang yang
berada di lingkungan (sosial atau kerja) gay pada akhirnya akan mengikuti gaya
hidup dan lama kelamaan bisa tertular menjadi-gay.
Wawancara peneliti dengan salah satu pemuka adat menyampaikan bahwa
“Menurut saya penyebab utama ' gay: itu sepertinya penyebabnya keturunan

ya. Ada beberapa'“anggota komunitas ‘Titu , yang saya kenal dulu
keturunannya ada yang gay jadi beberapa anggota keluarga mereka itu

i3}

gay

Pendapat pemuka adat di atas menunjukkan bahwa keturunan menjadi salah
satu penyebab seseorang menjadi gay. Namun tanggapan berbeda juga
disampaikan oleh masyarakat sekitar Komunitas Bujang Saiyo Sakato.

“Ya benar sedikit banyak faktor biologis atau keturunan saya rasa

berpengaruh, tapi menurut saya faktor lingkungan juga sangat

berpengaruh, Ada yang saya lihat orang .baru dari luar berkunjung ke
komunitas itu, awalnya tampak biasa @ja, tapi lama lama ternyata dia juga

jadi gay™

Pernyataan ‘dari kedua informan ini juga dibenarkan oleh pelaku gay MF
dan DS. Menurut MF seorang pelaku gay mengakui bahwa:

“Saya dari kecil memang sudah merasa unik ya. Saya sama sekali tidak

tertarik dengan lawan jenis. Teman saya perempuan semua tidak ada yang

saya suka. Berbeda kalau berteman dengan laki laki itu rasanya ada
perasaan tersendiri, seperti tertarik secara fisik dan perasaan”

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa faktor biologis atau
keturunan menjadi alasan seorang pelau gay menjadi gay. Berbeda dengan DS
yang menyatakan endapat berikut ini”

“Saya tertarik kepada perempuan, tapi karena sering berada di komunitas

ini jadi ada timbul ketertarikan dalam diri saya untuk memiliki pasangan
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lawan jenis. Setelah sekian lama bermain di komunitas ini saya menjadi
seorang gay”

Kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa pelaku gay menjadi seorang
gay dapat disebabkan oleh-keadaan biologis_dan juga sesial lingkungan yang
mereka jalani setiap hari. Homoseksual dapat dikategorikan ke dalam perilaku
yang tidak wajar dan menyimpang, «dalam, perspektif perilaku menyimpang,
masalah sosial terjadi-’karena terdapat penyimpangan perilaku® dari berbagai

aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku.

c) Bersikap dan mempertahankan label yang diberikan oleh masyarakat

Gay sudah dilabeli sebagai pelanggar norma sosial dan agama. Label ini
justru memberikan arahan pada pelaku gay tetap berperilaku seperti yang
masyarakat pikirkan. Akibat dari hal ini pelaku gay, melalui sikap yang
memberikan kesempatan bagi- pelaku, kejahatan’ untuk melakukan kejahatan,
misalnya mulal bebas dalam membawa pasangan gay, pulang dini hari bersama
pasangan serta perilaku menyimpang lainnya. Berdasarkan wawancara peneliti
dengan pelaku gay yaitu MF menyatakan bahwa

“Sekarang ini sudah makin banyak saja homo berkeliaran di sini, cobalah

pergi ke carefour sana, banyak dijumpai homo dari yang buruk rupa,

sampai yang ganteng, yang bedaknya 1 senti sampai yang bedaknya 5 senti

banyak di situ, sekarang homo udah berani pakai baju perempuan ke mall

karena gak ada yang komen, paling ibu-ibu Cuma liatin tapi untuk menegur

tidak pernah, mungkin gara gara itu lah makin menjadi-jadi homo-homo
ini.

Berdasarkan wawancara diatas menurut MF gay sudah sangat berkembang
sekarang ini bisa dilihat dari banyaknya acara khusus yang diadakan untuk

menunjukkan keeksistensian kaum homoseksual khususnya kaum gay, para gay
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sudah tidak lagi menutupi jati dirinya sendiri, tidak adanya penolakan dari orang-
orang sekitar tentang penyimpangan yang mereka lakukan, kaum homoseksual

khususnya kaum gay sudah semakin berani berpenampilan mereka sudah tidak

hal yang : mpok mereka. - s" adaptasi, remaja
mendapatka ; sebagai. anggota- kelompo ng ada dalam
lingkungan sekitarnya. I\ - ebiasaan-kebiasaan yang

berlaku dala

sopan, mengembangkan sikap dalam masyarakat seperti sikap
terhadap agama, orang yang lebih tua, pekerjaan, reaksi, dan segala sesuatu yang
perlu bagi warga masyarakat yang baik. Belajar norma-norma kebudayaan pada
mulanya banyak terjadi di rumah dan sekitar, kemudian di sekolah, bioskop,
televisi dan lingkungan lain.

Masyarakat melihat gay itu disebabkan terutama oleh faktor biologis atau

genetik dan sosial (pengaruh lingkungan). Menurut masyarakat, faktor biologis
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memiliki peran dalam membentuk seseorang untuk menjadi gay. Seseorang dapat

menjadi gay karena keturunan atau karena kelainan genetik yang dimilikinya

sejak lahir. Berbeda halnya dengan faktor sosial, masyarakat menganggap bahwa

dianggap telah merus a 2 osial tersebut
antara lain '
pat

o)
erp ‘f bahwa struktur

yang berpe
seseorang
kepribadian

lain ada ju

N

dengan penda

S RSN AN R

W
N
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

mengikuti
kelompok
Penyebab

sudah dibe

Untuk dapat membentuk konsep diri yang positif, key informan penelitian

ini yaitu gay pada komunitas Bujang Saiyo Sakato diharapkan dapat
mengasah dan menonjolkan kompetensi atau hal positif yang ada di dalam
diri mereka sehingga diharapkan melalui hal tersebut masyarakat mampu

menerima keberadaan komunitas ini dengan melihat kelebihan yang ada di
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dalam diri anggota komunitas daripada memandang mereka secara negatif

sebagai seorang gay.

. Masyarakat

Kepada n

P

-\
ry
o
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